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Background: Program ini bertujuan menciptakan lingkungan yang 

mendukung, meningkatnya pemahaman, dan kesadaran masyarakat sekolah 

terhadap kesehatan jiwa, didasarkan analisis lingkungan awal, masih 

rendahnya pengetahuan mengenai kesehatan jiwa yang ditunjukkan pada 

beberapa ketidakmampuan masyarakat sekolah dalam mengidentifikasi 

gangguan kesehatan jiwa, berdampak pada kurangnya kesadaran akan 

pentingnya kesehatan jiwa di lingkungan sekolah SD Muhammadiyah 04 

Tangerang. Metode: Menggunakan metode edukasi, diskusi, dan tanya jawab 

interaktif, serta evaluasi dan tindak lanjut ketercapaian program, terhadap 37 

mitra, yakni: tenaga pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan siswa.  

Hasil: Kegiatan menunjukkan hasil signifikan meningkat pada pemahaman 

berdasarkan hasil survei sebelum (34%), dan sesudah program dilakukan 

(72%). Kesimpulan: Edukasi kesehatan jiwa menggunakan metode diatas 

efektif dapat meningkatnya pemahaman, sehingga berdampak secara jangka 

panjang terciptanya lingkungan SD Muhammadiyah 04 Tangerang yang sehat 

dan berkarakter. 

Kata kunci: 

Kesehatan Jiwa; 

Lingkungan Sekolah; 

Pengetahuan. 

 A B S T R A C T 
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Backround: This Program aims to create a supportive environment, increasing 

understanding and awareness of the school community towards mental health, 

based on initial environemnt analysis, the still low level of knowledge 

regarding mental helath is shown in the inability of the school community to 

identify mental health dosorders, resulting in alack of awareness of the 

importance of mental health in the school environment of Muhammadiyah 04 

Tangerang elementary school. Method: Using educational methods, interactive 

discussions and questions and answers, as well as evaluation and follow-up of 

program achievements, for 37 partners, namely: educators, education staff, 

parents and students. Result: The activity showed significant increases in 

understanding based on survey result before (34%) and after the prograsm was 

impelemented (72%). Conclusion: Mental health education using the above 

methods can effectively increase undestanding, so that it has a long-term 

impact on creating a healthy and character-based environment at SD 
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Muhammadiyah 04 Tangerang. 

PENDAHULUAN  

Setiap individu beresiko mengalami gangguan jiwa selama menjalani kehidupannya, 

karenanya kesehatan jiwa menjadi penting untuk menunjang produktivitas dan kualitas kesehatan 

fisik. Undang-undang nomor 18 tahun 2014 tentang kesehatan jiwa, bahwa kesehatan jiwa 

merupakan kondisi, dimana individu dapat berkembang, baik secara fisik, mental, spiritual, dan 

sosial, sehingga dapat menyadari kemampuan secara mandiri, mengatasi tekanan, produktif 

bekerja, dan dapat memberikan kontribusai untuk masyarakatnya (WHO, 2020). Terdapat 3 (tiga): 

pemikiran utama yang harus dipahami untuk meningkatkan pemahaman tentang kesehatan jiwa, 

pertama, kesehatan jiwa tidak dapat dipisahkan dari kesehatan secara keseluruhan, kesehatan jiwa 

ialah komponen penting dari konsep kesehatan yang lebih luas. Kedua, kesehatan jiwa bukanlah 

hanya ketiadaan penyakit mental melainkan mencakup aspek positif seperti kesejahteraan mental. 

Dan ketiga, kesehatan jiwa memiliki keterkaitan erat dengan kesehatan fisik dan perilaku individu 

(Gustaman, 2023). Kesehatan jiwa juga dimanifestasikan sebagai kondisi dimana individu dapat 

berkembang secara fisik, mental spiritual dan sosial, sehingga dapat menyadari kemampuannya 

sendiri, mengatasi tekanan, bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk 

komunitasnya (Kemenkes, 2020); kesehatan jiwa merupakan ilmu praktis dan banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi acuan implementatif di segala aspek kehidupan 

individu, semisal: rumah, sekolah, lembaga pendidikan, dan masyarakat (Ardiansyah, 2023:13).  

Masalah-masalah yang timbul seiring karakteristik yang dimiliki anak usia sekolah adalah 

kecenderungan pola emosi: takut, marah, malu, cemas, khawatir, rasa ingin tahu, gembira, dan 

kegagalan pada salah satu tahap tumbuh kembangnya dapat mempengaruhi tahapan tumbuh 

kembang berikutnya (Pangaribuan et al., 2022); masalah yang sering terjadi pada anak usia 

sekolah adalah gejolak emosi ke arah yang destruktif/perilaku agresif, gangguan mental 

emosional, stres, merasa rendah diri bila tidak mampu mengembangkan kemampuan motorik, 

berkelahi, berbohong, mencuri, takut ke sekolah, penolakan sekolah (school refusal) merupakan 

masalah emosional yang dimanifestasikan dengan ketidakinginan anak untuk sekolah. Keluarga 

merupakan unit yang sangat kompleks. Banyak persoalan yang dihadapi, misalnya komunikasi 

dalam keluarga, ekonomi, dan pendidikan, kesemuanya memberikan kontribusi sangat penting 

bagi kesehatan jiwa para anggota keluarga (Notosoedirdjo, 2001:171); serta permasalahan lain 

yang  menyertai, karena anak adalah individu yang belum pengalaman untuk menghadapi 

masalah, dan sejauh masa anak, permasalahannya selalu dapat diatasi oleh orang tua.  

WHO, ada 450 juta orang di seluruh dunia menderita gangguan kesehatan jiwa, dengan 

20% kasus terjadi pada anak-anak (Ekberg, 2017); prevalensi masalah kesehatan jiwa masih tinggi 

menunjukkan bahwa diperlukan kegiatan yang tepat dalam mengatasi gangguan mental 

emosional pada remaja (Azizah et al., 2022); masalah emosi dan perilaku pada siswa merupakan 

masalah penting dicermati, karena masalah tersebut seringkali berdampak terhadap fungsi 

kehidupan mereka sehari-hari (Sarfika et al., 2024); 5-9% dari siswa tidak berkembang secara 

akademis karena masalah emosi dan perilaku (Catani et al., 2023); berbagai tantangan dan masalah 
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yang dihadapi, menjadi penyebab seseorang mengalami gangguan kesehatan mental, disebabkan 

oleh berbagai masalah dan kesulitan (Lestarina, 2021).  

Fenomena yang terjadi saat ini, upaya pendekatan melalui kesehatan jiwa harus dilakukan 

melalui stimulasi positif pada perkembangan anak usia sekolah untuk mempersiapkan memasuki 

usia remaja. Perlunya keterlibatan sekolah dalam penanganan kesehatan jiwa dengan skrining dan 

edukasi kesehatan jiwa, karena sekolah merupakan lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk 

pencegahan dan intervensi kesehatan mental (Wenny et al., 2023). Undang-undang nomor 18 

tahun 2014 tentang kesehatan jiwa menyebutkan bahwa upaya kesehatan jiwa diselenggarakan 

melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, yang dilaksanakan secara 

terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan bersama-sama dengan lintas program dan lintas 

sektor terkait. Perlunya keterlibatan sekolah dalam penanganan kesehatan jiwa dengan edukasi 

kesehatan jiwa, karena sekolah merupakan lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk 

pencegahan dan intervensi kesehatan mental (Wenny et al., 2023). Melalui progam intervensi 

berbasis sekolah dapat mencegah masalah kesehatan jiwa pada siswa yang lebih berat (Catani et 

al., 2023).   

Mitra menyadari, bahwa pemberian pendidikan kesehatan jiwa dilingkungan sekolah 

sangat penting untuk mengembangkan keterampilan kesehatan jiwa siswa, memperbaiki 

hubungan sosial, dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Pendidikan kesehatan 

jiwa siswa mencakup peningkatan pemahaman, kesadaran, dan keterampilan untuk mengelola 

kesehatan jiwa. Dalam pendidikan kesehatan jiwa, peranan guru di sekolah juga penting, guru 

harus memahami perubahan psikologis dan perilaku siswa, dan membantu siswa memperoleh 

keterampilan untuk menghadapi kesulitan kehidupan. Sebagai upaya mewujudkan masyarakat 

sekolah sehat dan berkarakter, menjadi dasar program ini dilaksanakan, dukungan metode yang 

dipilih, dan peran serta semua pihak, diyakini bahwa hasil program ini dapat efektif dan 

mencapai tingkat keberhasilan tinggi, sesuai dengan tujuannya menciptakan lingkungan yang 

mendukung terhadap kesehatan jiwa, meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

sekolah, serta berkurangnya stigma berkaitan dengan masalah kesehatan jiwa. Dengan harapan, 

setelah terselenggaranya program ini, terwujudnya tingkat pengetahuan, pemahaman, dan 

terciptanya masyarakat sekolah yang sehat dan berkarakter. 

MASALAH 

Permasalahan utama dalam kesehatan jiwa dilingkungan sekolah adalah masih tingginya 

prevalensi masalah kesehatan jiwa, sehingga membutuhkan kegiatan yang tepat untuk 

mengatasinya (Azizah et al., 2022) karena anak usia sekolah memiliki karakteristik kecenderungan 

pola emosi: takut, marah, malu, cemas, khawatir, rasa ingin tahu dan gembira. Kegagalan pada 

satu tahap tumbuh kembang dapat mempengaruhi tahapan tumbuh kembang berikutnya. Anak 

yang kurang mendapat kehangatan secara emosional akan mengembangkan rasa takut, tidak 

percaya diri, marah dan cemas dalam beraktivitas khususnya di sekolah (Michail & Birchwood, 

2013). Serta mitra membutuhkan pengetahuan, dalam mengidentifikasi gangguan kesehatan jiwa 

serta kesadaran perilaku akan pentingnya kesehatan jiwa dilingkungan sekolah.  

Program pengabdian masyarakat ini menjadi perlu dilakukan, sebagai upaya meningkatnya 

pengetahuan dan perilaku tepat dan secara bersama menciptakan lingkungan yang dapat 
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mendukung terciptanya pemahaman, dan kesadaran masyarakat sekolah dalam mewujudkan 

siswa sehat dan berkarakter. Karena, sejatinya, anak sekolah merupakan generasi penerus yang 

perlu dijaga, ditingkatkan, dan dilindungi kesehatannya, dan kesadaran akan pentingnya 

kesehatan butuh ditanamkan sedini mungkin pada anak sekolah (Aminah et al., 2021); dan untuk 

dapat belajar dengan efektif, anak-anak memerlukan kesehatan yang baik (Nurhasanah, 2012 

dalam Huliatunisa et al., 2020); memberikan layanan kesehatan pada siswa sekolah tidak hanya 

berfokus pada kesehatan fisik, namun pada kesehatan mental juga perlu dipertimbangkan 

(Daryaswanti et al., 2025). 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada 22 Juni 2023 selama 5 jam, di Plaza Kampus Universitas 

Muhammadiyah Tangerang. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari tahap analisis kebutuhan, 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan laporan akhir, dilakukan bersama tim dosen dan 

mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Tangerang, dan Dosen Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya, meliputi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Program Studi Sarjana 

Keperawatan, dan Progran Studi Porfesi Ners. Secara keseluruhan berkontribusi dan relevan 

dengan tema dan keilmuannya.  

Karakteristik mitra dikegiatan ini meliputi tenaga pendidik, tenaga kependidikan, orangtua 

siwa, serta siswa/siswi SD Muhammadiyah 04 Tangerang berjumlah 37 orang. Menggunakan 

rancangan metode gelaran seminar, dengan tahapan kegiatannya, sebagaimana gambar berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengenali Kesehatan Jiwa Melalui Edukasi, Diskusi dan Tanya Jawab Interaktif, serta 

Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut Ketercapaian Program 

Kesehatan jiwa merupakan bagian penting dari kesehatan secara keseluruhan (Ayuningtyas 

et al., 2018) mengacu pada kemampuan seseorang untuk dapat menyesuaikan diri, dan 

berinteraksi dengan lingkungannya melalui berbagai cara positif, sehingga mencegah gangguan 

mental (Fakhriyani, 2019) edukasi tentang kesehatan jiwa merupakan upaya peningkatan 

pengetahuan dan pola pikir masyarakat tentang masalah kesehatan jiwa (Kurniawan & 

Sulistyarini, 2017) beberapa kegiatan sekolah dapat menyebabkan anak mengalami stres baik 

secara fisik maupun soial (Pangaribuan et al., 2022); karenanya, jika kondisi ini tidak segera 

ditangani, anak dapat mengalami hambatan dan kesulitan dalam sosialisasi dan perkembangan 

hidup selanjutnya.  

Parameter tingkat pemahaman materi sebelum dan setelah pelaksanaan, dilakukan survei 

melalui pre-test dan post-test. Mitra terlebih dahulu di berikan sejumlah pertanyaan (pre-test) dan 

setelah kegiatan (post-test). Hal ini dimaksudkan untuk mengukur, mengetahui prosentasi tingkat 

pengetahuan dan pemahaman awal mitra sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan jiwa. 

Karena pre-test dan post-test merupakan suatu kegiatan bertujuan mengetahui sejauh mana 

pengetahuan mitra tentang materi yang akan diberikan dan untuk menentukan tingkat 

pengetahuan yang dimiliki mitra setelah materi diberikan Ratnawulan 2014 dalam (Sunaryati et 

al., 2024). Hasil yang diperoleh menunjukkan, mitra mengalami peningkatan pengetahuan, pada 

indikator tahu 72% dari hasil pre-test 34%, sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Survei Tingkat Pengetahuan Kesehatan Jiwa 

Materi 
Kategori Hasil Survei (%) 

 Sebelum Sesudah 

Kesehatan Jiwa Tahu 

Cukup Tahu 

Tidak Tahu 

Total 

34% 

27% 

39% 

72% 

12% 

16% 

100% 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Hasil Survei (2023) 

Tabel di atas menunjukkan hasil signifikan, bagaimana mitra sebelum diberikan perlakuan, 

tingkat pengetahuan kategori: (tahu) hanya 34%, (cukup tahu) di 27%, dan (tidak tahu) di 39%, hal 

ini mengindikasikan masih rendahnya pemahaman mitra terkait kesehatan jiwa. Akan tetapi, 

setelah edukasi diberikan, data menunjukkan peningkatan pada kategori (tahu) menjadi 72%, 

penurunan (cukup tahu) di 12% dan (tidak tahu) di 16%, ini artinya, mitra menunjukkan 

peningkatan pengetahuan pada hasil post-test.  

Pilihan media Power Point juga menyumbang andil efektifnya program ini. Selain karena 

beberapa tingkat keuntungan, seperti kemudahan penggunaan, memungkinkan interaksi 

langsung dengan mitra, dan memberikan kesempatan untuk memantau respon mitra secara 

langsung, juga media ini banyak menyediakan berbagai fitur pilihan yang penyajiannya seperti 

clipart, gambar, warna, animasi, dan suara, yang berfungsi tampilan dan sajian presentasi menjadi 
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lebih menarik (Rahmiwati et al., 2025) serta, media ini juga dapat digunakan berulang kali dalam 

kegiatan yang sama (Dewi et al., 2024). 

  
Gambar 2. Dokumen Materi Power Point (2023) 

Pengenalan materi melalui edukasi atau pendidikan merupakan cara yang dilakukan 

karena berbasis pada pendekatan, baik perorangan, kelompok, atau dalam jumlah banyak 

(publik), dalam upaya penyampaian informasi dengan tujuan tertentu. Pemberian pendidikan 

kesehatan dapat signifikan untuk meningkatkan pengetahuan mitra (Ramaita et al., 2025). Strategi 

lain seperti diskusi dan tanya jawab interaktif, juga perlu dilakukan, sebagai upaya mendapatkan 

umpan balik, dan partisipasi aktif mitra dalam membahas issue dan problem solving atas 

permasalahan yang diangkat. Pelaksanaan diskusi yang tidak kaku, namun tetap fokus sesuai 

rencana, mengindikasikan bahwa keinginan serta komitmen mitra dan penyelenggara, agar 

kesehatan jiwa mulai dari pengetahuan dan praktik baiknya dapat terus ditingkatkan (Harris & 

Panozzo, 2019; Santos et al., 2020; Kusumawaty et al., 2022). 

  
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Diskusi dan Tanya Jawab Interaktif (2023) 

Sebagai implementasi dari proses evaluasi dan rencana tindak lanjut ketercapaian program, 

mitra secara sadar dan bersama dapat melakukan upaya preventif, promotif, dan rehabilitatif 

dalam menuntaskan permasalahan kaitan dengan kesehatan jiwa. Melalui berbagai kegiatan yang 

tepat. Karena, upaya mengatasi masalah kesehatan jiwa yang terjadi menjadi tanggung jawab 

bersama seluruh bagian di masyarakart melalui pemberdayaan masyarakat dengan menanamkan 

pengetahuan dan perilaku sehat jiwa (Winahyu et al., 2014); upaya preventif sebagai upaya 

mencegah terjadinya masalah kesehatan jiwa dilakukan dengan berbagai kegiatan seperti melalui 

penyuluhan dan deteksi serta skrining awal gangguan jiwa dan masalah psikososial yang lebih 

luas (Natalia & Anggraeni, 2022; Arini & Syarli, 2020; Endriyani et al., 2024) upaya promotif dan 

preventif sangat penting untuk mencegah masalah kesehatan jiwa (Monardo & Harmadi, 2020) 
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diantaranya melalui beberapa kegiatan yang dilakukan dalam upaya promotif adalah dengan 

sosialisasi kesehatan jiwa di masyarakat dan di sekolah, membentuk UKS jiwa de sekolah, 

membentuk posyandu jiwa dan penggunaan media sosial sebagai media promosi kesehatan jiwa, 

serta merancang website edukasi pengetahuan kesehatan jiwa. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

tujuan meningkatnya pengetahuan mengenai kesehatan jiwa ditandai dengan meningkatkan 

literasi mengenai kesehatan jiwa melalui pendidikan kesehatan jiwa (Vos et al., 2020). 

 
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat (2023) 

KESIMPULAN 

Optimalisasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dikatakan berhasil, karena 

meningkatnya pengetahuan mitra dari 34% menjadi 72% setelah edukasi. Selain itu, progam ini 

efektif, karena dalam pelaksanaannya menggunakan metode terpilih yang terbukti efektif, yakni 

edukasi sebagai upaya memberikan informasi, pengetahuan dan pemahaman kaitan dengan 

program, digunakannya diskusi dan tanya jawab interaktif, untuk meningkatkan keterlibatan 

mitra dalam permasalahan dan problem solving, serta evaluasi dan rencana tindak lanjut 

ketercapaian program, yang menghasilkan beberapa program yang menjadi rekomendasi, seperti: 

skrining awal kesehatan jiwa siswa, sekolah memerlukan unit pelayanan usaha kesehatan sekolah 

jiwa, yang secara keseluruhan sebagai upaya promotif dan preventif. 
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